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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam dampak spesifik penerapan metode pembelajaran berpusat pada
mahasiswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi lisan di kalangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, dengan pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung terhadap
mahasiswa peserta SCL. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai seberapa besar
pengaruh positif metode pembelajaran tersebut. Temuan penelitian dengan jelas menunjukkan bahwa SCL terbukti efektif
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan. Data juga menunjukkan adanya peningkatan
kualitas dalam aspek kebahasaan, di mana kata pilihan yang digunakan siswa menjadi lebih terstruktur, rapi, dan sesuai
dengan kaidah kebahasaan akademik. Selain itu, kesiapan mental dan kemampuan siswa untuk berkomunikasi juga tercatat
meningkat signifikan. Oleh karena itu, temuan ini berfungsi sebagai acuan penting bagi pengajar dan pengajar untuk lebih
mempertimbangkan dan mengadopsi SCL sebagai strategi utama dalam upaya mengembangkan kemampuan komunikasi
lisan siswa secara optimal

Kata Kunci: Pembelajaran berpusat pada mahasiswa, kemampuan komunikasi lisan, kepercayaan diri
ABSTRACT

This study aims to analyze in depth the specific impact of implementing student-centered learning methods on improving
oral communication skills among students. This study uses a qualitative method, with data collection conducted through
interviews and direct observation of SCL participants. This approach was chosen to obtain a comprehensive picture of the
positive impact of this learning method. The findings clearly show that SCL is proven to be effective in increasing students'
confidence in expressing their ideas and thoughts. The data also shows an improvement in linguistic quality, with students'
choice of words becoming more structured, neat, and in accordance with academic linguistic rules. In addition, students'
mental readiness and communication skills have also improved significantly. Therefore, these findings serve as an
important reference for teachers and educators to further consider and adopt SCL as a key strategy in their efforts to
optimally develop students' oral communication skills.

Keywords: Student-centered learning, oral communication skills, self-confidence
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PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi lisan merupakan salah satu keterampilan esensial abad ke-21 yang dibutuhkan oleh
mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun profesional. Keterampilan ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian ide, tetapi juga mencerminkan kemampuan berpikir kritis, berargumentasi, dan berkolaborasi dalam
konteks multidisipliner (Brewer et al., 2024). Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengorganisasi gagasan, mengontrol rasa percaya diri, dan menyampaikan
pesan secara efektif di depan publik (Petrovi¢, 2024; Yiice & Curle, 2025). Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan kompetensi komunikasi lisan
secara aktif dan reflektif.

Perubahan paradigma pendidikan tinggi menuju Student-Centered Learning (SCL) menawarkan peluang besar untuk
mengatasi keterbatasan tersebut. Pendekatan ini menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar, dengan
dosen berperan sebagai fasilitator yang mendorong eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi (Kerimbayev et al., 2023; Martin-
Alguacil et al., 2024). Melalui penerapan strategi SCL, seperti diskusi terbimbing, pembelajaran berbasis proyek, dan
penilaian autentik, mahasiswa terdorong untuk berpartisipasi aktif dan mengembangkan keterampilan komunikasi dalam
konteks nyata (Dada et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar aktif dan partisipatif
berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri, kejelasan penyampaian pesan, serta kemampuan berargumentasi mahasiswa
(Bhardwaj et al., 2025; Yoong & Hashim, 2023).

Lebih lanjut, beberapa studi empiris dan tinjauan sistematis menemukan bahwa aktivitas pembelajaran seperti
presentasi lisan, debat, dan peer feedback efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi mahasiswa lintas bidang
studi (Brewer et al., 2024; Yiice & Curle, 2025). Penggunaan strategi komunikasi yang terintegrasi dengan refleksi diri
terbukti memperkuat hubungan antara penguasaan konsep dan kemampuan verbal mahasiswa (Haile et al., 2024). Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut juga menyoroti tantangan dalam implementasi SCL, terutama terkait dengan
kesiapan dosen dan mahasiswa, serta adaptasi terhadap metode pembelajaran yang lebih terbuka dan mandiri (Kerimbayev
et al., 2023; Martin-Alguacil et al., 2024).

Secara teoretis, penelitian ini berakar kuat pada perspektif Konstruktivisme Sosial yang dikembangkan oleh Lev
Vygotsky, yang menekankan bahwa fungsi kognitif dan keterampilan tingkat tinggi, termasuk kemampuan komunikasi
lisan dikembangkan melalui interaksi sosial dan penggunaan bahasa sebagai alat mediasi (Kozulin, 2003). Penerapan
Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa (SCL), yang sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, secara
intrinsik menciptakan lingkungan kolaboratif yang kaya akan dialog dan negosiasi makna.

Di Indonesia, penerapan pendekatan pembelajaran berpusat pada mahasiswa telah menjadi fokus dalam kebijakan
Merdeka Belajar — Kampus Merdeka. Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji dampak penerapan SCL terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi lisan mahasiswa masih terbatas, terutama dalam konteks pembelajaran di program
studi non-bahasa (Lely et al., 2024). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Aulia Luthfiyyah et al. (2025) yang meneliti
dampak student-centered learning terhadap peningkatan kepercayaan diri mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara empiris bagaimana penerapan pembelajaran berpusat pada mahasiswa dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan mahasiswa. Hasilnya diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam membentuk lulusan yang komunikatif, adaptif, dan siap
menghadapi dinamika global.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Dijelaskan oleh Fiantika et al.,
(2022) bahwa metode kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk dapat menggambarkan ataupun
menjelaskan suatu fenomena secara akurat dan sistematis. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan dan bagaimana, tetapi tidak untuk pertanyaan mengapa. Peneliti mengambil data dengan
cara melakukan wawancara. Dilakukannya wawancara memiliki tujuan untuk menggali informasi secara mendalam sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Wawancara dilakukan kepada mahasiswa agar dapat tergambar secara langsung
bagaimana pembelajaran student-centered dapat bekerja kepada mahasiswa tersebut. Wawancara dilakukan kepada
mahasiswa program studi Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia. Hal ini dikarenakan
mahasiswa program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki kebutuhan yang cukup tinggi dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi lisan melalui diskusi, presentasi, dan interaksi kelas. Karakteristik pembelajaran
IPS yang menekankan kerja kelompok dan penyampaian pendapat menjadikan mereka partisipan yang relevan untuk
menilai dampak pembelajaran berpusat pada mahasiswa terhadap keterampilan komunikasi lisan.

Penggunaan metode kualitatif dikarenakan metode ini dapat menghasilkan penjelasan yang sangat detail mengenai
apa yang terjadi di lapangan. Tahapan metodologi penelitian meliputi penyusunan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan
kepada partisipan, lalu dilanjut dengan mencari partisipan yang sudah mengalami pembelajaran student-centered, setelah
itu tentunya peneliti harus meminta izin kepada calon partisipan mengenai ketersediaan untuk diwawancarai. Setelah
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dilakukan wawancara, hasil wawancara yang didapat akan dilakukan analisis data dengan melakukan reduksi, display, dan
penarikan kesimpulan untuk memahami fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Indikator Pre-Test Post-Test
Hanya mampu menyampaikan ide Ide disusun secara sistematis: Mencari
Penyusunan & Struktur Ide secara umum dan cenderung fakta, menentukan kata kunci, lalu
mengulang materi dari dosen tanpa mengembangkannya dengan bahasa
pengembangan pribadi. sendiri. (Skala 9/10).
Menggunakan kosa kata yang terbatas  Peningkatan penggunaan bahasa
Penggunaan Bahasa dan cenderung informal. akademik dan istilah formal yang
diadopsi dari berbagai literatur yang
dibaca.
Terbiasa melakukan kontak mata, Jauh lebih rileks, ekspresif dalam

namun sering mengalami tremor atau intonasi dan gestur, serta nyaman

Slprras] omehel gemetar pada awal berbicara di depan  melakukan kontak mata.

umum.
Rendah; merasa takut salah, takut Tinggi; merasa bertanggung jawab atas

Kepercayaan Diri diinterupsi dosen, dan merasa ngeri tugas yang diberikan, sehingga lebih
jika tidak menguasai teks. berani berbicara di depan umum.

Tabel 1. Data Pre-Test dan Post Test

Penelitian ini menganalisis dampak penerapan metode Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa (Student-Centered
Learning/SCL) terhadap kemampuan komunikasi lisan seorang partisipan melalui perbandingan kondisi sebelum (Pre-Test)
dan sesudah (Post-Test) intervensi. Temuan utama menunjukkan adanya peningkatan kualitatif yang menyeluruh pada
empat aspek utama, yaitu peningkatan struktur dan pengembangan ide, peningkatan penggunaan bahasa (diksi), penggunaan
ekspresi nonverbal, dan peningkatan kesiapan dan penguasaan materi. Sebelum melakukan pembelajaran dengan metoode
SCL, partisipan mampu menyampaikan ide secara umum, namun mengakui adanya kekurangan pengembangan
pembahasan baru, di mana ia hanya mengulang materi yang disampaikan dosen. la juga memerlukan waktu lama untuk
menyusun argumen yang logis, sehingga jarang dijelaskan secara spontan. Setelah SCL, terjadi perubahan yang signifikan.
Partisipan melaporkan bahwa ia kini menyusun ide secara sistematis melalui serangkaian langkah: dimulai dengan mencari
fakta, mengambil kata kunci, mengembangkan ide berdasarkan fakta, dan mengolahnya dengan bahasa sendiri. Proses ini
membuat partisipan merasa lebih mudah menyampaikan pendapat secara runtut dan logis, bahkan ia memberikan skor 9
dari 10 untuk tingkat kejelasan struktur bicaranya. Peningkatan ini mencerminkan pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan sistematis dalam berargumentasi.

Pada kondisi awal, partisipan sering kesulitan memilih diksi yang tepat, terutama istilah teknis atau akademik saat
presentasi secara tiba-tiba, bahkan sering mencampur bahasa formal dan informal tanpa disadari. Setelah terpapar SCL, ia
mengalami peningkatan yang nyata dalam penggunaan bahasa akademik karena dorongan untuk banyak membaca.
Perluasan kosa kata ini membuatnya lebih percaya diri menggunakan istilah formal karena ia telah lebih dulu mencari dan
memahami artinya. Dampaknya, partisipan kini mampu menyesuaikan diksi, seperti menggunakan bahasa formal penuh
saat berinteraksi dengan dosen dan semi formal saat berdiskusi dengan rekan sebaya. Hal ini menandakan peningkatan
kemampuan adaptasi gaya bahasa (code-switching).

Awalnya, meskipun terbiasa melakukan kontak mata, partisipan sering merasa mengalami tremor pada awal
berbicara di depan umum. Setelah penerapan SCL, partisipan merasa jauh lebih nyaman melakukan kontak mata. Secara
keseluruhan, ia menjadi lebih rileks dan ekspresif, baik melalui intonasi suara maupun gestur tubuh. Peningkatan kualitas
penyajian nonverbal ini didukung oleh rasa percaya diri yang tumbuh dari penguasaan materi yang telah ia siapkan dan olah
secara mandiri. Pada kondisi Pre-Test, pemahaman partisipan terbatas pada konsep sederhana yang diajarkan, dan ia tidak
mampu mengembangkan materi dengan pemahamannya pada fenomena lain, hanya mengacu pada informasi dosen. la juga
tidak mampu berpikir cepat saat menjawab pertanyaan spontan karena takut salah. SCL terbukti mengatasi masalah ini,
karena metode ini mendorong partisipan untuk aktif, kritis, dan bertanggung jawab dalam mencari materi sendiri. Hasilnya,
ia kini lebih mampu menjelaskan materi secara spontan karena memiliki pemahaman yang lebih mendalam, yang sekaligus
mengurangi rasa takut salah dan meningkatkan kemampuan berbicara tanpa harus mencari catatan arsip.

Dampak positif SCL terhadap keterampilan komunikasi lisan partisipan tidak terlepas dari fondasi teoritik yang kuat
yang mendasarinya (Ebadi & Azizimajd, 2024). Temuan penelitian ini secara eksplisit menyatakan relevansi dua domain
teori utama: Teori Konstruktivisme sebagai landasan filosofi SCL, dan Teori Kecemasan Komunikasi (Communication
Apprehension) sebagai kerangka untuk memahami perubahan perilaku lisan partisipan. Kedua teori ini secara sinergis
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menjelaskan bagaimana SCL, dengan pendekatannya yang berpusat pada pembelajar, dapat meningkatkan efikasi diri dan
mengurangi kecemasan dalam komunikasi, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan berbicara peserta didik (Ma,
2022).

PEMBAHASAN
SCL sebagai Implementasi Teori Kontruktivisme dalam Penguasaan Materi

Sebelum implementasi SCL, partisipan menggambarkan kondisi komunikasinya dengan jujur. Partisipan mampu
menyampaikan ide secara umum, namun terdapat kekurangan dalam pengembangan pembahasannya. Komunikasi lisan
yang terjadi hanya sebatas pada pengulangan narasi atau materi yang sudah disampaikan oleh dosen, mencerminkan pola
pembelajaran Teacher-Centered Learning (TCL) di mana dosen adalah sumber otoritas dan pengetahuan tunggal. Dalam
pola ini, siswa menjadi penerima pasif, yang sesuai dengan pandangan pendidikan tradisional. Setelah terpapar SCL, pola
ini runtuh. Partisipan menjelaskan bahwa dia dengan rinci dan matang memetakan proses kognitif baru dalam menyusun
ide, dimulai dari mencari fakta sebanyak-banyaknya, mengambil kata kunci sesuai dari pembahasan yang akan
disampaikan, mengembangkan ide berdasarkan fakta, hingga akhirnya mengolah ide tersebut dengan bahasa sendiri. Proses
ini adalah manifestasi konkret dari Teori Konstruktivisme Sosial yang dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti Jean Piaget dan
Lev Vygotsky (Habsy et al., 2023).

Teori Konstruktivisme berargumen bahwa pengetahuan tidak ditransfer, melainkan dibangun secara aktif oleh
individu melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman baru (Efgivia et al., 2021). Dalam konteks ini, SCL memaksa
partisipan untuk tidak bergantung pada catatan arsip dosen, melainkan menjadi agen aktif yang bertanggung jawab mencari
dan mengolah informasi dari berbagai sumber (Cao & Pho, 2024). Partisipan secara eksplisit menyebutkan bahwa SCL
mendorongnya untuk aktif, kritis, dan bertanggung jawab mencari materi sendiri. Model SCL, terutama yang melibatkan
diskusi, presentasi, dan pemecahan masalah, berfungsi menciptakan Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) Vygotsky (Xue,
2023). Mahasiswa dipaksa untuk berinteraksi dengan materi yang sedikit di luar kapasitas pengetahuannya saat ini,
didukung oleh interaksi dengan rekan sebaya (kolaborasi) dan fasilitas dosen (Zhang, 2023). Hasilnya, pemahaman materi
menjadi lebih mendalam, dan kemampuan partisipan untuk menyampaikan pendapat menjadi lebih runtut dan logis karena
ide yang dilontarkan sudah melalui proses asimilasi dan investasi kognitif yang matang (Firmansyah et al., 2025).

Dalam pandangan konstruktivis, kemampuan komunikasi lisan yang baik dalam konteks akademik seperti
berargumentasi, berdiskusi, dan berpresentasi adalah konsekuensi logis dari penguasaan materi yang mendalam (Amin et
al.,, 2022). Seseorang mampu berbicara dengan struktur yang jelas, menggunakan diksi akademik, dan berani
mengembangkan ide, hanya ketika ia memiliki keyakinan penuh terhadap landasan pengetahuannya yang dibangun secara
mandiri (Saputri et al., 2022).

SCL sebagai Mekanisme Reduksi Kecemasan Komunikasi

Komunikasi lisan di ruang publik, terutama di kelas formal, sering kali terhambat oleh kecemasan komunikasi,
yaitu tingkat ketakutan atau kecemasan individu terhadap komunikasi nyata atau antisipasi komunikasi dengan orang lain
(Mulyani et al., 2023). Peneliti menemukan bahwa partisipan mengalami gejala kecemasan komunikasi. la merasa
pendapatnya sulit dipahami oleh audiens ketika ia merasa kurang menguasai materi yang disampaikan, dan ia mengakui
sering mengalami kegugupan pada awal berbicara di depan umum. Selain itu, ia juga mengungkapkan bahwa ia merasa
takut salah atau langsung disanggah oleh dosen. Hal ini menyebabkan pemicu situasional kecemasan komunikasi. Model
SCL berfungsi sebagai intervensi perilaku kognitif untuk mengatasi kecemasan komunikasi ini (Ediwarman & Pahamzah,
2023). Seperti yang dijelaskan oleh Bandura (1997) dalam Teori Pembelajaran Sosialnya, peningkatan kinerja sangat
bergantung pada self-ability (keyakinan diri pada kemampuan sendiri). Dalam SCL, karena siswa dituntut untuk aktif untuk
mencari, mengolah, dan bertanggung jawab atas job-desk, mereka membangun keyakinan bahwa mereka benar-benar
menguasai materi (Dinarjito, 2022). Keyakinan ini adalah antidot terkuat terhadap kecemasan komunikasi (Purba &
Setiawan, 2021). Partisipan mengungkapkan bahwa dengan SCL, kini menjadi lebih rileks dan ekspresif dengan kontak
mata yang nyaman karena didukung rasa percaya diri terhadap materi yang disiapkan.

SCL, melalui metode seperti diskusi kelompok kecil, presentasi mingguan, dan simulasi, menyediakan lingkungan
aman untuk praktik berulang (Rashiva et al., 2020). Pembiasaan ini bertindak sebagai desensitisasi sistematis, di mana
paparan berulang terhadap situasi komunikasi yang awalnya memicu kecemasan secara bertahap mengurangi respon
emosional negatif seiring waktu (Banakou et al., 2024). Kemampuan partisipan untuk lebih mampu menjelaskan materi
secara spontan tanpa takut salah adalah bukti langsung dari proses desensitisasi yang berhasil.

Konfirmasi Efektivitas SCL terhadap Hard Skills dan Soft Skills

Penelitian-penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa SCL, terlepas dari model spesifiknya,
menghasilkan dampak positif yang signifikan pada berbagai aspek pembelajaran (Pastini et al., 2023). Hasil pencarian
literatur menunjukkan bahwa penerapan SCL terbukti meningkatkan hasil pembelajaran, motivasi, keaktifan, kepercayaan
diri, penguasaan materi, dan keterampilan siswa (Aini et al., 2025).
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Temuan pada partisipan adalah representasi mikro dari konteks makro ini. Peningkatan yang dialami partisipan, dari
kesulitan mengembangkan ide hingga mampu menyusun ide secara sistematis, adalah korelasi langsung dengan penelitian
yang menyebutkan bahwa SCL membantu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikatif. Bahkan
penelitian yang fokus pada model berbasis masalah (Problem Based Learning) menunjukkan peningkatan keterampilan
komunikasi lisan yang mencapai persentase signifikan. Peningkatan pemahaman mendalam partisipan dan kemampuan
adaptasi diksinya membuktikan bahwa SCL tidak hanya memperbaiki soft skill, tetapi juga hard skill. Penguasaan bahasa
yang kuat terbukti memengaruhi kualitas pemikiran seseorang, termasuk kemampuan memecahkan masalah, penalaran
logis, dan pemikiran kreatif, yang semuanya diperkuat melalui pendekatan SCL (Salis & Siagian, 2023).

Relevansi dengan Pengembangan Keterampilan Abad ke-21

Di era digital dan industri 4.0, pendidikan dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kecakapan abad ke-
21, yang meliputi kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis, dan komunikasi (Mahmud & Wong, 2022). Penelitian yang fokus
pada SCL menyoroti bahwa metode ini mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas proses
pembelajaran mereka, yang berdampak pada peningkatan kemandirian belajar (Yasa et al., 2024).

Dalam konteks komunikasi, SCL menciptakan lingkungan yang mendorong komunikasi aktif dan tim kerja yang
sama (Soubra et al., 2022). Dalam penelitian ini, partisipaan menyebutkan bahwa ia merasa lebih berani berbicara dan
menyampaikan pendapat saat pembelajaran menggunakan diskusi dan kerja kelompok sangat sejalan dengan temuan-
temuan ini. Sistem pembagian job-desk yang ia anggap paling efektif dalam SCL adalah inti dari kolaborasi, yang secara
tidak langsung melatih kemampuan mempertahankan argumen dalam tim dan negosiasi ide, keterampilan krusial di dunia
profesional.

Transformasi Paradigma dari TCL ke SCL (Pergeseran Otoritas)

Makna kritis pertama adalah bahwa penerapan SCL memicu pergeseran otoritas pengetahuan dari dosen kepada
mahasiswa. Dalam model TCL lama, dosen adalah otoritas pusat, pengetahuan bersifat hierarkis dan top-down. Mahasiswa
cenderung pasif dan hanya mengulang, yang menghasilkan komunikasi lisan yang cenderung minimal dalam
pengembangannya (Martin-Alguacil & Avedillo, 2024).

SCL sebaliknya menempatkan mahasiswa sebagai produsen dan pengolah pengetahuan yang bertanggung jawab
(Rappleye & Komatsu, 2024). Partisipan mengakui bahwa SCL mendorongnya untuk melihat sejauh mana seseorang bisa
mengolah segala sesuatu seperti data, ide, dan fakta secara mandiri. Proses pengolahan mandiri inilah yang memegang
kepemilikan atas ide tersebut, dan kepemilikan ini menjadi mandat otentik untuk berkomunikasi. Makna kritisnya, SCL
tidak hanya mengajarkan cara berbicara, tetapi juga meningkatkan otonomi intelektual, suatu kemampuan untuk berdiri di
atas argumen yang dibangun sendiri. Otonomi ini pada gilirannya menghilangkan rasa takut salah yang merupakan warisan
dari sistem TCL yang didominasi oleh dosen (Mcphee & Cox, 2025).

Komunikasi Lisan sebagai Produk Percaya Diri dan Disiplin Diri

Temuan ini secara Kritis menguraikan bahwa keterampilan komunikasi lisan yang efektif, khususnya di lingkungan
akademik formal, adalah konsekuensi, bukan sebab, dari dua faktor internal yaitu percaya diri dan disiplin diri. Peningkatan
pada aspek nonverbal, seperti menjadi lebih rileks, ekspresif, dan nyaman kontak mata hanyalah cerminan eksternal dari
perubahan internal. Partisipan merasa lebih rileks karena ia merasa percaya diri pada materi yang ia siapkan. Kepercayaan
diri ini adalah hasil langsung dari proses disiplin diri yang dituntut oleh SCL (mencari fakta, mengolah, dan bertanggung
jawab atas materi). Dengan demikian, SCL adalah alat pedagogis yang mempelajari disiplin belajar dengan keberanian
berekspresi (Esparrago-kalidas et al., 2023). Peningkatan drastis dalam penggunaan bahasa akademik dan kemampuan
menyesuaikan gaya bahasa adalah bukti disiplin diri dalam membaca dan memperluas kosa kata. Partisipan menyatakan
bahwa ia banyak membaca sehingga dapat mengadopsi istilah formal. Makna kritisnya, komunikasi lisan yang profesional
tidak dapat dicapai hanya melalui latihan berbicara; ia harus ditopang oleh kekayaan intelektual yang dikumpulkan melalui
disiplin mandiri.

Relevansi Komunikasi SCL dengan Kebutuhan Dunia Kerja

Partisipan secara tegas menyatakan bahwa metode SCL relevan dengan kebutuhan komunikasi di dunia kerja. Ini
adalah makna kritis yang menghubungkan ranah akademik dengan profesional. Di dunia Kkerja, individu jarang diminta
untuk mengulang materi. Mereka dituntut untuk mengolah data, menganalisis, dan menyajikan solusi secara orisinal dan
spontan. Semua ini merupakan keterampilan yang dikembangkan dalam SCL (Thornhill-miller et al., 2025). Transisi dari
tidak bisa berbicara secara spontan atau tanpa persiapan menjadi mampu menjelaskan materi secara spontan meskipun tanpa
persiapan yang matang menunjukkan pelatihan kemampuan berpikir cepat di bawah tekanan. Di dunia profesional,
kemampuan ini penting untuk rapat mendadak, negosiasi, dan penanganan krisis. Partisipan melihat SCL sebagai metode
untuk mengetahui seberapa dalam kapasitas dan kreativitas dirinya dalam mengolah ide. Komunikasi lisan yang kuat dalam
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konteks ini adalah indikator kapasitas intelektual seorang profesional untuk tidak hanya berbicara, tetapi juga berinovasi
dan memecahkan masalah secara otentik.

SIMPULAN

Metode pembelajaran student-centered learning (SCL) menghasilkan dampak yang begitu jelas dan signifikan,
terutama terlihat dari peningkatan substansial pada kemampuan komunikasi lisan mahasiswa. Mahasiswa yang awalnya
kesulitan atau enggan mengungkapkan ide-ide mereka kini menjadi lebih lancar dan bahkan menunjukkan keberanian untuk
menyampaikan gagasan tanpa perlu persiapan yang matang setelah menjalankan metode ini. Selain itu, SCL secara efektif
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk berbicara di forum akademik, bahkan kemampuan mereka meluas hingga
mampu memilih dan menggunakan diksi yang sesuai dengan standar bahasa akademik. Akan tetapi, manfaat dan
peningkatan kemampuan yang dihasilkan dari metode pembelajaran ini akan terasa lebih optimal apabila mahasiswa telah
memiliki kompetensi dasar yang cukup, yang berarti bahwa besarnya peningkatan kemampuan yang dicapai melalui SCL
sangat bergantung pada tingkat kemampuan awal yang dimiliki oleh setiap mahasiswa sebelum memulai proses
pembelajaran.
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